
  

     Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif           ISSN 2614-221X (print) 

                  Volume 7, No. 4, Juli 2024             ISSN 2614-2155 (online) 
 
 

DOI 10.22460/jpmi.v7i4.25041   
 

745 

  

OPTIMALISASI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

DENGAN MODEL DISCOVERY LEARNING 

Merisa Yayu Mutiara Ibay Yani1, Heris Hendriana2, Siti Chotimah3  

1,2,3 IKIP Siliwangi, Jl. Terusan Jenderal Sudirman, Cimahi, Indonesia  
1merisaymiy@gmail.com, 2herishen@ikipsiliwangi.ac.id, 3chotimah19@ikipsiliwangi.ac.id  

  

ARTICLE INFO ABSTRACT 

Article History 
Received Jun 3, 2024 

Revised Jul 5, 2024 

Accepted Jul 23, 2024 

 

Keywords: 
Mathematical communication 

skills; 

Discovery Learning; 

Kuasi-experimental method; 

Mathematics learning 

 

 

The aim of this study was to look at the improvement in mathematical 

communication skills of eighth-grade students who used the discovery learning 

model with eighteenth-year-olds who used conventional models. The 

experimental quota method used in the research this time. The research subjects 

involved two classes VIII of SMP Negeri 1 Cihampelas, in which one class 

applied the discovery learning model VIII-1 and the other class using 

conventional learning VIII-5. The data in this study is obtained from five tests 

on the description of mathematical communication abilities. The research data 

is derived from the results of pretes and postes and then processed with the test 

of data normality, test of homogenity of variance, and test of significance of 

difference 2 averages using the help of IBM SPSS Statistic 27 software. The 

results of the study showed that the improved mathematical communication 

skills of eighth-grade students who used the discovery learning model were 

better compared to eighteenth-year-olds who used conventional models. Thus, 

the discovery learning model can be used as an alternative to the application of 

mathematics in the learning process to improve students' mathematical 

communication skills.  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VIII yang menggunakan model discovery learning 

dengan siswa kelas VIII yang menggunakan model konvensional. Metode kuasi 

eksperimen yang digunakan dalam penelitian kali ini. Subjek penelitian ini 

melibatkan dua kelas VIII SMP Negeri 1 Cihampelas, di mana satu kelas 

menerapkan model discovery learning yaitu VIII-1 dan kelas lainnya 

menggunakan pembelajaran konvensional yaitu VIII-5. Data dalam penelitian 

ini didapatkan dari 5 butir tes soal uraian kemampuan komunikasi matematis. 

Data penelitian didapatkan dari hasil pretes dan postes kemudian diolah dengan 

uji normalitas data, uji homogenitas varians, dan uji signifikansi perbedaan 2 

rata-rata menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistic 27. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas VIII yang menggunakan model discovery learning lebih baik 

dibandingkan dengan siswa kelas VIII yang menggunakan model konvensional. 

Dengan demikian, model discovery learning dapat dijadikan alternatif untuk 

diterapkan dalam proses pembelajaran matematika untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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PENDAHULUAN   

Semua siswa di sekolah harus belajar matematika. Matematika memiliki alat berpikir yang 

membantu dalam membereskan masalah, mengembangkan model, dan menyusun kesimpulan. 

Matematika dapat membantu mereka berkomunikasi dengan singkat dan tepat. Menurut 

Hudoyo (2003) matematika merupakan alat untuk mengubah cara orang berpikir, sehingga 

sangat penting untuk menghadapi ilmu dan kehidupan sehari-hari. 

Komunikasi di dalam matematika merupakan proses teratur di mana orang berinteraksi satu 

sama lain dengan menggunakan simbol untuk membuat dan menginterpretasikan arti. 

Kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah matematika secara lisan maupun tulisan 

dikenal sebagai kemampuan komunikasi matematis. Menurut Munawaroh, Rohaeti & Aripin 

(2018) kemampuan komunikasi matematis didefinisikan sebagai kemampuan siswa untuk 

memilih cara untuk menyampaikan dan menjelaskan secara lisan maupun tulisan tentang apa 

yang mereka ketahui mengenai matematika. Ini sejalan dengan Jusniani & Nurmasidah, (2021) 

bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan siswa untuk 

menyampaikan konsep matematika yang mereka ketahui melalui bahasa matematika atau 

melalui tulisan, gambar, grafik, atau simbol. 

Indikator komunikasi matematis adalah a) Menjawab pertanyaan dan menjawab pertanyaan 

dalam suatu masalah; b) Menafsirkan solusi yang diperoleh atau menggunakan representasi 

menyeluruh untuk menyampaikan konsep matematika dan solusinya; dan d) Menjawab 

kesimpulan yang diperoleh (Syafina & Pujiastuti, 2020). Sedangkan menurut Hendriana, 

Rohaeti & Sumarmo (2017) dalam kegiatan matematis terdapat beberapa indikator kemampuan 

komunikasi matematis diantaranya sebagai berikut: a) Menampilkan model matematika dari 

benda-benda, situasi, dan peristiwa sehari-hari; b) Menuangkan ide dan model matematika 

(seperti gambar, tabel, diagram, grafik, dan ekspresi aljabar) ke dalam bahasa biasa; c) 

Menjelaskan dan menyusun pertanyaan matematika yang dipelajari; d) Mendengarkan, 

berbicara, dan menulis tentang matematika; e) Membaca dengan pemahaman presentasi 

tertulis; f) Menciptakan koneksi antara benda-benda dan situasi sehari-hari. 

Selama proses pembelajaran, kemampuan komunikasi matematis siswa dapat ditingkatkan; 

salah satu komponen matematika adalah ilmu logika, yang memiliki kapasitas dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan lebih penting untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa karena ini memungkinkan mereka untuk mengatur proses dalam 

berpikir matematis secara lisan maupun tulisan (Putri & Sundayana, 2021). Peneliti harus 

memilih model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, dengan 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran di kelas adalah salah satu 

metode untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Peneliti memilih 

Discovery Learning setelah membaca beberapa sumber. Salah satu model pembelajaran 

berpusat pada siswa juga dikenal sebagai pembelajaran pusat siswa adalah model discovery 

learning, yang menuntut siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, 

seperti yang dijelaskan oleh Maulida, Ningsih & Bastian (2018) discovery learning adalah  

model pembelajaran yang dapat membuat siswa secara aktif menggunakan kemampuan mereka 

untuk mencari dan menyelidiki dengan cara yang sistematis, kritis, dan rasional ini 

memungkinkan siswa untuk mendapatkan konsep sendiri tentang apa yang mereka pelajari 

(Hapsari & Munandar, 2019). Model discovery learning memberi kesempatan untuk siswa 

dalam menemukan informasi, yang terdiri dari konsep dan prinsip-prinsip, melalui proses 

mental dan kegiatan percobaan, ini memungkinkan siswa untuk menemukan pengetahuan yang 
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belum mereka ketahui sebelumnya tanpa bantuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri 

(Widyaningrum & Suparni, 2023). 

Langkah-langkah model discovery learning yaitu: : a) Stimulasi, di mana siswa dihadapkan 

pada sesuatu yang membuat mereka tertarik; b) Identifikasi masalah, di mana pendidik memberi 

siswa kesempatan untuk identifikasi sebanyak mungkin tentang masalah untuk membuat 

hipotesis; c) Pengumpulan data, di mana pendidik memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengumpulkan sebanyak mungkin informasi yang sebanding agar mereka dapat memverifikasi 

apa yang mereka katakan; d) Pengolahan data, kegiatan mengolah data dan informasi yang 

didapatkan siswa untuk dikumpulkan pada langkah sebelumnya; e) Pembuktian, kegiatan 

memverifikasi antara peserta didik dan guru untuk memastikan bahwa proses belajar berjalan 

sesuai rencana; f) Menarik kesimpulan, kegiatan menarik kesimpulan berdasarkan hasil 

pembuktian yang sudah dilakukan (Sunarto & Amalia, 2022). 

Dengan model discovery learning, siswa dapat mengembangkan cara belajar aktif dengan 

menemukan dan menyelidiki ide-ide yang mereka pelajari sendiri. Dengan model ini, hasil yang 

dipelajari oleh siswa akan tetap tertanam dalam ingatan mereka dan tidak mudah dilupakan. Ini 

sejalan dengan penelitian Aprioda et.al, (2021) bahwa meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dengan menggunakan model discovery learning sehingga mereka mencapai 

KKM yaitu 70. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Arinawati, Usodo & Aryuna (2019) 

model discovery learning memberikan manfaat karena siswa diberi kesempatan untuk 

menemukan pengetahuan dengan bimbingan guru.  

METODE 

Metode kuasi eksperimen digunakan dalam penelitian ini. Ruseffendi, (2010) menyatakan 

bahwa metode  kuasi eksperimen mengumpulkan subjek secara kebetulan. Dua kelas digunakan 

dalam penelitian: kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran temuan, dan kelas 

kontrol menggunakan model konvensional. 

Pretes dan postes diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk menentukan apakah 

kemampuan komunikasi matematis meningkat atau tidak. Sebelum perlakuan, test diberikan 

kepada siswa agar peneliti dapat mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah diterapkan model 

discovery learning, postes diberikan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa. Untuk 

mengetahui peningkatan yang dialami oleh kedua kelas, data dihasilkan dari  pretest dan postest 

digunakan. Semua keuntungan yang dihasilkan dari kelas-kelas ini akan dibandingkan secara 

statistik. Hipotesis dapat diuji dari perbandingan tersebut. Soal pretest dan postest sama. Soal-

soal yang diberikan ke kelas harus mencerminkan kemampuan belajar siswa. Sebagai contoh, 

desain kuasi eksperimen diberikan (Ruseffendi, 2010). 

O   X   O 

----------- 

O         O 

Dengan keterangan O adalah Pretes = Postes (Tes kemampuan komunikasi matematis), X 

adalah Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning, --- adalah 

pengambilan sampel tidak secara acak. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 1 Cihampelas Kabupaten Bandung Barat. Sebelum menentukan 

sampel, peneliti melakukan survey ke beberapa SMP yang ada di Cihampelas Kabupaten 

Bandung Barat untuk menentukan sekolah mana yang dapat memenuhi karakteristik populasi. 

Dilihat dari beberapa sekolah, SMP Negeri 1 Cihampelas yang dapat dijadikan sebagai populasi 
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dalam penelitian ini.Lalu untuk sampel diambil dua kelas dari seluruh kelas VIII SMP Negeri 

1 Cihampelas. 

Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan instrumen tes yaitu instrumen tes 

soal kemampuan komunikasi matematis. Analisis hasil data penelitian menggunakan bantuan 

software IBM SPSS Statistic 27. Pengolahan data hasil penelitian dilakukan dengan uji 

normalitas data, uji homogenitas varians, dan uji signifikansi perbedaan 2 rata-rata. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan pengolahan hasil data pretes, dan postes pada aspek kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang akan diukur yaitu skor rerata, dan standar deviasi. Berikut Tabel 1. 

tentang deskriptif statistik kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Tabel 1. Deskriptif Statistik Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Kelas 

 

N 

Pretest Postest 

�̅� S �̅� s 

Eksperimen  40 2,15 0,89 10,10 3,94 

Kontrol 40 2,03 1,05 7,58 1,89 

Tabel 1 menunjukkan simpangan baku sebesar 0,89 untuk data pretest kelas eksperimen dan 

1,05 untuk kelas kontrol. Nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen 

2,15, dan nilai kelas kontrol 2,03. Kemampuan awal komunikasi matematis kedua kelas 

tersebut tidak terlalu berbeda, seperti yang ditunjukkan oleh perbedaan kecil antara kedua data. 

Nilai postest kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen 3,94 dengan simpangan 

baku 1,89, yang menunjukkan bahwa kemampuan kelas eksperimen lebih luas setelah 

perlakuan daripada kelas kontrol. Nilai kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen 

adalah 10,10, dan nilai kelas kontrol adalah 7,58, dengan skor rata-rata. Data menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Berikut tabel 2. tentang hasil uji 

normalitas data postes. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Postes 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnov(a) 

Statistic Df Sig. 

Postes Eksperimen .260 40 .000 

  Kontrol .186 40 .001 

Tabel 2. menunjukkan bahwa signifikansi kelas eksperimen adalah 0,000 dan kelas kontrol 

adalah 0,001. Sampel tidak berdistribusi normal karena nilai signifikansi kedua kelas 

eksperimen kurang dari 0,05. Setelah itu, uji Mann-Whitney nonparametrik digunakan. Berikut 

tabel 3. tentang hasil uji Mann-Whitney data postes. 

Tabel 3. Hasil Uji Mann-Whitney Data Postes 
Test Statisticsa 

 Postes 

Mann-Whitney U 499,500 

Wilcoxon W 1319,500 

Z -2,914 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,003 
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Tabel 3. didapat nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,003. Menurut (Uyanto, 2009) karena kita 

melakukan uji hipotesis satu sisi (one tailed), maka nilai signifikansi (two tailed) harus dibagi 

dua menjadi 
0,003

2
 = 0,0015, artinya nilai signifikansinya < 0,05 maka H0 ditolak. Hal ini 

menunjukan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

pembelajarannya dengan menggunakan model discovery learning lebih baik daripada siswa 

yang pembelajarannya dengan menggunakan model konvensional. 

Pembahasan 

Hasil penelitian setelah dianalisis memperlihatkan bahwa siswa yang menggunakan model 

discovery learning meningkatkan mereka dalam kemampuan komunikasi matematis dan 

mencapai hasil yang lebih baik. Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Indriany 

& Ariyanto, 2023) bahwa model discovery learning memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki siswa. Ini sejalan dengan penelitian 

Lubis et al., (2023) yang menemukan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa lebih 

baik setelah diberikan penerapan model discovery learning berbantuan e-lkpd. Sejalan dengan 

penelitian Pratiwi et al., (2024) penerapan model discovery learning dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran transformasi geometri. 

Dengan membuat lingkungan belajar yang interaktif dan kolaboratif, proses stimulasi dalam 

model discovery learning dapat membantu siswa lebih mahir berkomunikasi secara matematis. 

Pada proses ini, siswa didorong untuk aktif berpartisipasi, bertanya, dan berbicara tentang 

konsep yang sedang mereka pelajari sehingga mereka dapat saling berbagi pendapat dan ide. 

Mereka juga dapat belajar menyusun argumen yang logis, mendengarkan pendapat teman 

sekelas, dan memberikan penjelasan yang jelas dan tepat tentang hasil penelitian mereka. 

Stimulasi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman matematis siswa tetapi juga membuat 

mereka lebih baik dalam berkomunikasi. Ini membuat mereka lebih percaya diri dalam 

menyampaikan ide dan solusi mereka, yang pada gilirannya membantu mereka menguasai 

konsep matematika yang lebih baik. 

Dalam model discovery learning, proses pernyataan atau identifikasi masalah sangat penting 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Ini karena mendorong mereka 

untuk secara aktif menganalisis dan berbicara tentang masalah yang dihadapi. Pada proses ini, 

diharapkan siswa merumuskan pertanyaan, memberikan penjelasan tentang masalah yang ada, 

dan menemukan informasi yang relevan untuk memecahkan masalah tersebut. Dengan 

melakukan ini, mereka tidak hanya memahami konsep matematis yang terlibat, tetapi juga 

berlatih menyampaikan gagasan dan argumen mereka secara terstruktur dan jelas kepada 

teman-teman mereka. Proses ini meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, 

karena mereka perlu mendengarkan dan menerima pendapat orang lain dan bekerja sama untuk 

mencari solusi, yang membuat belajar menjadi menyenangkan dan kooperatif. 

Dengan mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses pengamatan, pengukuran, dan 

pencatatan informasi yang berhubungan dengan masalah yang sedang dipelajari, proses 

pengumpulan data dalam model discovery learning sangat membantu meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Pada proses ini, siswa memperoleh pengetahuan 

tentang mengorganisir dan menampilkan data secara sistematis. Mereka juga berlatih 

menjelaskan cara mereka mengumpulkan data tersebut kepada teman-teman sekelas mereka. 

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep matematis, tetapi 

juga meningkatkan kemampuan mereka untuk berkomunikasi matematis karena siswa harus 

berkolaborasi untuk menganalisis data, menyampaikan hasil pengamatan, dan berbicara tentang 
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metode yang digunakan. Dengan demikian, pengumpulan data berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara efektif, baik dalam menjelaskan 

hasil maupun dalangnya. 

Karena siswa diminta untuk menganalisis data yang mereka kumpulkan untuk menemukan pola 

atau hubungan yang relevan, proses pengolahan data dalam model discovery learning dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Pada proses ini, siswa belajar 

menyusun dan menyajikan data secara sistematis melalui tabel, grafik, atau diagram. Proses ini 

juga mendorong siswa dalam berbicara tentang hasil analisis dan memberikan kesempatan bagi 

mereka untuk bertanya, mengemukakan argumen, dan mempertahankan pendapat mereka, yang 

merupakan kemampuan penting dalam analisis. Oleh karena itu, pengolahan data meningkatkan 

pemahaman siswa tentang konsep dan kemampuan komunikasi mereka. 

Dalam model discovery learning, proses pembuktian sangat bermanfaat dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Pada proses ini, siswa diharapkan untuk 

merumuskan argumen yang logis dan menunjukkan secara sistematis bagaimana mereka 

memahami konsep matematis. Pembuktian mengajarkan siswa untuk mengaitkan teori dengan 

praktik dan membuat tindakan yang jelas untuk mendukung pembuktian mereka. Kegiatan ini 

mendorong siswa untuk berbicara tentang pendapat mereka, mendengarkan masing-masing, 

dan memberikan timbal balik pada masing-masing. Ini membantu siswa menjadi lebih baik 

dalam menyampaikan konsep dan hasil pemikiran mereka dengan cara yang mudah dipahami. 

Siswa juga belajar menggunakan notasi dan istilah matematis dengan benar, yang merupakan 

bagian penting dari komunikasi matematika. Oleh karena itu, proses pembuktian meningkatkan 

pemahaman konsep siswa dan kemampuan komunikasi mereka. 

Dalam model discovery learning, proses menarik kesimpulan membantu meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa secara signifikan. Proses ini memungkinkan siswa 

untuk merangkum dan menginterpretasikan hasil yang diperoleh selama proses pembelajaran. 

Ketika siswa mengumpulkan dan menganalisis data, mereka diharuskan untuk menyampaikan 

hasil mereka dengan jelas dan rasional. Ini membantu mereka membuat pernyataan yang kuat 

dan menggunakan bukti untuk mendukung argumen mereka. Selain itu, kegiatan ini mendorong 

diskusi kelompok di mana siswa dapat saling berbagi pendapat dan memberikan penjelasan 

tentang kesimpulan yang dicapai. Ini membantu siswa memperoleh kemampuan mendengarkan 

dan respons yang baik. Oleh karena itu, proses menarik kesimpulan meningkatkan pemahaman 

konseptual siswa tentang subjek yang dipelajari serta kemampuan mereka dalam komunikasi 

matematis, yang membantu mereka untuk percaya diri lebih dari  sebelumnya dalam 

memberikan ide dan hasil pemikiran secara efektif di depan orang lain. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VIII yang menggunakan model discovery learning lebih 

baik dibandingkan dengan siswa kelas VIII yang menggunakan model konvesional. Oleh 

karena itu, penerapan model discovery learning sangat dianjurkan sebagai strategi 

pembelajaran dalam matematika untuk meningkatkan komunikasi matematis siswa, yang 

merupakan salah satu kemampuan penting untuk pemahaman konsep dan aplikasi matematika 

di dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini merekomendasikan agar model discovery 

learning dapat dipertimbangkan oleh guru untuk secara lebih luas dapat mendukung 

pembelajaran yang interaktif dan mendalam. Untuk penelitian selanjutnya harus ditempatkan 

pada pengembangan dan evaluasi model discovery learning yang terintegrasi dengan teknologi 
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digital, seperti aplikasi matematika dan platform pembelajaran online, untuk meningkatkan 

interaksi dan keterlibatan siswa. Penelitian ini dapat melihat bagaimana teknologi dapat 

membantu siswa menemukan konsep matematis dan mengukur bagaimana teknologi dapat 

mempengaruhi motivasi, pemahaman, dan kemampuan berpikir kritis mereka. 
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